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RINGKASAN 

 

ANALISIS BAHAYA, KERENTANAN DAN KETAHANAN KEKERINGAN 

DI KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Desember 2022  

Yustika Aminudin; dibimbing oleh Dr. Taufik Ari Gunawan, S.T., M.T.  

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya  

xvii + 65 halaman + 12 gambar + 23 tabel + 14 lampiran 

Salah satu fenomena ekstrem yang terjadi di Indonesia adalah bencana kekeringan. 

Indonesia mengalami bencana kekeringan ekstrem sebanyak tiga sampai empat kali 

dalam setahun. Provinsi Sumatera Selatan, khususnya Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (OKI), didominasi oleh lahan rawa dengan jenis tanah gambut yang memiliki 

tingkat kerentanan yang tinggi terhadap terjadinya kekeringan bahkan mampu 

memicu terjadinya kebakaran hutan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

tingkat bahaya, kerentanan dan ketahanan pada setiap wilayah di Kabupaten OKI. 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dan metode wawancara berupa 

penyebaran kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada 36 responden dari lingkup 

masyarakat Kabupaten OKI secara acak. Analisis data bahaya dan kerentanan 

kekeringan didasarkan pada parameter curah hujan, jenis tanah, tata guna lahan, 

jenis tanah, kerentanan sosial, kerentanan ekonomi dan kerentanan lingkungan. 

Analisis ketahanan kekeringan didasarkan pada faktor pengetahuan masyrakat, 

kegunaan sungai sebagai sumber air, keaktifan masyarakat, kepemilikan tabungan, 

dan peran pemerintah. Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data didapatkan 

bahwa kategori tertinggi dari bahaya dan kerentanan kekeringan adalah kategori 

dengan tingkat SEDANG yang meliputi Kecamatan Cengal, Jejawi, Pampangan, 

Pangkalan Lampam Pedamaran, Pedamaran Timur, Sungai Menang, Tanjung 

Lubuk,, Teluk Gelam dan Tulung Selapan. Sedangkan, berdasarkan hasil analisis 

ketahanan kekeringan didapatkan bahwa Kabupaten OKI hanya berkisar di angka 

45,83%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten OKI belum memiliki 

tingkat ketahanan yang cukup dalam menghadapi bencana kekeringan yang terjadi. 

Kata kunci: Kekeringan, Bahaya, Kerentanan, Ketahanan 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF HAZARD, VULNERABILITY AND DROUGHT RESISTANCE 

FOR DROUGHT MODEL DEVELOPMENT IN OGAN KOMERING ILIR 

DISTRICT 

Scientific papers in the form of Final Projects, December 2022  

Yustika Aminudin; Guided by Dr. Taufik Ari Gunawan, S.T.,M.T.  

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University  

xvii + 65 pages, 12 images, 23 tables, 14 attachments 

One of the extreme phenomena that occur in Indonesia is drought. Indonesia 

experiences extreme drought three to four times a year. South Sumatra Province, 

especially Ogan Komering Ilir (OKI) Regency, is dominated by swamp land and a 

type of peat soil with high vulnerability to drought and can even trigger forest fires. 

This research was conducted to determine the levels of hazard, vulnerability, and 

resilience in each region of the OKI District. This study used a literature study and 

an interview method by distributing questionnaires. The questionnaires were 

distributed randomly to 36 respondents from the OKI Regency community. 

Analysis of drought hazard and vulnerability data is based on soil type, land use, 

social vulnerability, economic vulnerability, and environmental vulnerability. 

Drought resilience analysis is based on the factors of community knowledge, the 

use of rivers as a source of water, community activity, savings ownership, and the 

role of government. Based on data analysis results and processing, the highest 

category of drought hazard and vulnerability category were determined as 

MODERATE category which includes the Districts of Cengal, Jejawi, Pampangan, 

Pangkalan Lampam, Pedamaran, Pedamaran Timur, Sungai Menang, Tanjung 

Lubuk, Teluk Gelam and Tulung Selapan. Meanwhile, the analysis results of 

drought resistance in OKI Regency was only around 45.83%. These results indicate 

that OKI District does not yet have sufficient resilience when dealing with the 

drought that occurred. 

Keywords: Drought, Hazard, Vulnerability, Capacity  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Belakangan ini, Indonesia mengalami gangguan iklim yang menyebabkan 

ketidakseimbangan iklim pada musim kemarau dan musim penghujan. Indonesia 

memiliki topografi yang kompleks dilengkapi dengan lautan yang luas 

mengakibatkan Indonesia memiliki iklim yang ekstrem. Keadaan iklim yang 

ekstrem ini memungkinkan Indonesia mengalami musim kemarau yang lebih 

panjang dibanding musim penghujan. Tentunya hal ini dapat meningkatkan resiko 

terjadinya bencana kekeringan di sebagian besar wilayah Indonesia. 

Kekeringan dapat diklasifikasikan kedalam bentuk bencana alam berulang 

dengan kategori bencana yang paling kompleks, paling merusak, paling sulit 

dipahami dan sulit diprediksi. Fenomena bencana kekeringan ini dapat terjadi 

akibat adanya iklim ekstrem dimana kondisi curah hujan pada suatu wilayah 

memiliki periode yang sangat rendah dan berlangsung cukup lama. Untuk mencapai 

suatu kondisi kekeringan yang ekstrem biasanya membutuhkan jangka waktu 

tertentu. Hal tersebut yang menyebabkan permasalahan kekeringan ini sering kali 

kurang mendapatkan atensi untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Padahal fakta 

di lapangan menyebutkan bahwa kegiatan menganalisis dan menginterpretasikan 

resiko kekeringan penting untuk dilakukan agar mampu menggambarkan 

bagaimana dampak kekeringan dalam runtunan realita yang kompleks dan dinamis.  

Pada dasarnya, kekeringan adalah suatu fenomena dimana ketersediaan air di 

suatu wilayah menurun dikarenakan curah hujan yang turun di bawah rata-rata dan 

berlangsung dalam jangka waktu yang berkepanjangan (Darojati et al., 2015). 

Kekeringan yang terjadi di Indonesia merupakan salah satu permasalahan yang 

penting untuk dikaji lebih lanjut. Dikarenakan tingkat resiko bahaya kekeringan di 

Indonesia akan meningkat setiap tahunnya, sejalan dengan peningkatan populasi 

penduduk dan aktivitas lain yang membutuhkan ketersedian air dalam jumlah yang 

besar. Berdasarkan data statistik yang diberikan oleh BNPB (2016) fenomena 

kekeringan di Indonesia terjadi setiap empat sampai lima tahun sekali.  Frekuensi 
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terjadinya kekeringan ini akan meningkat apabila siklus iklim El Nino sering 

terjadi.  

Melalui hasil kajian resiko yang disusun oleh BNPB pada tahun 2015, daerah 

yang memiliki tingkat paparan yang tinggi akibat resiko bencana kekeringan berada 

di Pulau Jawa dan Sumatera. Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

menyebutkan bahwa Provinsi Sumatera Selatan berada di posisi keenam dengan 

jumlah keterpaparan tertinggi akibat resiko bencana kekeringan. Data ini kembali 

diperkuat melalui hasil kajian indeks resiko kekeringan oleh BNPB (2021) yang 

menyebutkan bahwa provinsi sumatera selatan memiliki ancaman bencana 

kekeringan dengan indeks resiko 137.31 atau dikategorikan sedang.  

Jumlah paparan resiko bencana kekeringan di Sumatera Selatan pada lingkup 

sosial adalah 7,7 juta jiwa, pada lingkup ekonomi sekitar 10,5 juta rupiah dan pada 

sektor lingkungan terpapar seluas 1,49 hektar. Kondisi fisik sumatera selatan 

didominasi dengan keberadaan lahan rawa. Kondisi topografi yang terdiri dari 

dataran rendah, gambut, sungai besar, perbukitan membuat Provinsi Sumatera 

Selatan memiliki ancaman bencana yang bervariasi. Adapun kejadian bencana yang 

relatif besar terjadi pada tahun 2021 di Provinsi Sumatera Selatan yakni bencana 

Kebakaran Hutan dan Lahan (A. W. Adi et al., 2022). Jenis tanah yang 

mendominasi daerah ini adalah jenis tanah gambut atau tanah ognosol yang 

merupakan jenis tanah di daerah kawasan rawa.  

Daerah dengan jenis tanah yang didominasi lahan gambut memiliki tingkat 

rentan bencana kekeringan yang tinggi, dikarenakan tanah ini memiliki sifat fisik 

seperti spons, dimana pada kondisi normal jenis tanah gambut ini akan menyerap 

air kedalam tanah dengan cara maksimal. Namun, ketika tanah gambut dalam 

kondisi yang kering, tanah memiliki sifat irreversible (tidak dapat kembali seperti 

semula) sehingga mengalami kekeringan pada kedalaman tertentu hingga memicu 

terjadinya kekeringan yang ekstrem hingga kebakaran hutan.  

Pengalih gunaan lahan gambut menjadi lahan pertanian yang tidak tepat juga 

beresiko tinggi menyebabkan lahan menjadi sangat kering di musim kemarau dan 

sangat rentan terjadinya kekeringan dan kebakaran hutan. Lahan rawa dengan jenis 

tanah gambut di Sumatera Selatan didapati pada daerah bagian timur, yaitu 

Kabupaten Musirawas, Muba, Ogan Komering Ilir, Muraenim dan Bayuasin. Lahan 
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rawa gambut di daerah ini memiliki total luas sekitar 1,42 juta ha dengan status 

terancam tekanan akibat aktivitas masyarakat sekitar.  

Berdasarkan data analisis BNPB (2021), Kabupaten Ogan Komering Ilir 

memiliki kelas resiko bencana yang tinggi. Kabupaten Ogan Komering Ilir 

menempati posisi keenam pada urutan kelas resiko bencana pada Provinsi Sumatera 

Selatan dengan nilai indeks resiko tahun 2021 sebesar153,20. Dari total 511 jumlah 

kabupaten/kota yang ada di Indonesia, Kabupaten Ogan Komering Ilir menempati 

posisi 115 sebagai daerah dengan kelas resiko kekeringan tinggi. Kabupaten Ogan 

Komering Ilir memiliki skor resiko kekeringan sebesar 24,00 yang memiliki 

kesamaan skor dengan kabupaten Aceh Singkil pada posisi 76. 

Kesiapan dalam menghadapi bencana kekeringan yang akan datang perlu 

terus ditingkatkan dengan membentuk strategi penaggulangan, pencegahan dan 

upaya mitigasi di daerah Sumatera Selatan termasuk pada Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Persiapan ini perlu dilakukan sedini mungkin sehingga Kabupaten 

OKI mampu mengoptimalisasi kapasitas wilayahnya dalam menghadapi bencana 

kekeringan. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan analisis terhadap bahaya 

resiko kekeringan untuk memprediksi tingkatan resiko akibat kekeringan di periode 

selanjutnya.  

Terdapat banyak metode penelitian yang dapat digunakan untuk mengukur 

kekeringan di suatu wilayah. Metode pemberian score pada setiap parameter dan 

overlay peta spasial merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat resiko kekeringan. Metode ini telah digunakan pada penelitian 

(Darojati et al., 2015) dan (Rofiqoh, 2019). Penelitian (Darojati et al., 2015) 

menggunakan metode ini untuk mengukur resiko kekeringan di Kabupaten 

Indramayu dengan melakukan wawancara untuk mendapatkan bobot dari setiap 

parameter yang digunakan. Hal yang sama dilakukan oleh (Rofiqoh, 2019) dengan 

tinjauan wilayah penelitian Kabupaten Probolinggo. Metode lain yang dapat 

diaplikasikan adalah metode SPI (Standardized Precipitation Index), PDSI (Palmer 

Drought Severity Index), KBDI (Keetch Byram Drought Index), NDVI (Normalized 

Difference Vegetation Index), NDMI (Normalized Difference Moisture Index) yang 

dapat diterapkan untuk mengukur indeks kekeringan berdasarkan kriteria masing-

masing metode tersebut.  
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Penelitian yang telah dilakukan oleh (Pertiwi, 2022) menggunakan metode 

KBDI untuk mengukur indeks kekeringan di wilayah OKI. Penelitian tersebut 

menghasilkan kesimpulan pada nilai indeks kekeringan Kabupaten OKI untuk 

setiap bulannya. Penelitian ini merupakan tahapan kelanjutan analisis kekeringan 

dari penelitian (Pertiwi, 2022) untuk mengukur tingkat resiko kekeringan pada 18 

Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

Atas dasar ini, dapat dipahami bahwa permasalahan mengenai bencana 

kekeringan perlu untuk lebih diperhatikan karena metode yang dapat digunakan 

dalam menganalisis, memperkirakan dan penanggulangan fenomena kekeringan 

masih sangat minim. Mengingat pentingnya dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai kekeringan ini, untuk itu peneliti mengambil judul “Analisis Bahaya, 

Kerentanan dan Ketahanan Kekeringan di Kabupaten Ogan Komering Ilir” 

agar dapat dilakukan penelitian dan analisis lebih lanjut dalam mengetahui tingkat 

kerentanan Kabupaten Ogan Komering Ilir terhadap Kekeringan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya oleh peneliti 

didapati bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir berkemungkinan mengalami 

bencana kekeringan yang ekstrem. Untuk itu, peneliti merumuskan beberapa 

permasalahan antara lain sebagai berikut.  

1. Bagaimana cara memilih dan menetapkan parameter bencana kekeringan 

yang sesuai untuk digunakan sebagai alat ukur dalam mengindikasi 

bahaya dan kerentanan kekeringan pada Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana mengukur tingkat kerentanan kekeringan ke dalam kategori 

bahaya, rentan dan tidak rentan terhadap kekeringan pada Kabupaten 

Ogan Komering Ilir ? 

3. Bagaimana mengukur tingkat ketahanan kekeringan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Melalui latar belakang dan perumusan masalah yang telah disebutkan, 

kemudian didapatkan bahwa tujuan dari penelitian ini  antara lain sebagai berikut. 

1. Memilih dan menetapkan parameter bencana kekeringan yang dapat 

mengindikasi bahaya dan kerentanan kekeringan di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

2. Menganalisis pengukuran tingkat kerentanan kekeringan ke dalam 

kategori bahaya, rentan dan tidak rentan terhadap kekeringan pada 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Menganalisis pengukuran tingkat ketahanan kekeringan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dan merumuskan upaya mitigasi yang sesuai. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ditentukan dengan tujuan agar penelitian yang 

dilaksanakan memiliki batasan sehingga dapat terlaksana dengan jelas, runtut dan 

terarah sesuai dengan tujuan penelitian. Batasan lingkup wilayah yang menjadi 

objek penelitian ini adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Tinjauan dan analisis 

tingkat kerentanan kekeringan diukur melalui parameter bahaya dan rentan 

berdasarkan peraturan Badan Nasional Penanggulangan Bencana dan penelitian-

penelitian terkait sebelumnya. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 

data studi kepustakaan untuk mengumpulkan data sekunder yang dibutuhkan dan 

menggunakan metode wawancara kepada masyarakat untuk merumuskan upaya 

mitigasi yang tepat sehingga dapat dilaksanakan perbaikan wilayah sesuai dengan 

tingkat kategori bahaya, rentan dan tidak rentan terhadap kekeringan. 
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